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ABRSTRSK

Skripsi ini berjudul "Hakna Idiomatik dalam MNovel
“"Belenggu” karya Armijn Pane (suatu tinjauan semantik).
Dalam skripsi ini penulis bertujuan mendiskripsikan jenis-
Jenis makna idiom dalam novel "Belenggu” serts melihat
kesesuaian makns idiom dan idiom-idiom atay gangguan vang
disampaikan oleh Pengarang.

Penelitian ini memakai metode pengumpulan data,
teknik pengumpulan dats dan metode analisi= data. dalam
pengumpulan data digunaksan metode penelitian pustaka
sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik catat,
teknik esimak dan teknik Pengamatan. Dalam anslisis dats
digunakan metode dishriptif.

Hasil penelitian ini memperlihatkan adanya beberapa
Jenis idiom yang digunakan oleh Pengarang novel “Belenggu”
dalam menyampaikan ide atau Bagasannya kepada pembaca
yakni idiom penuh dan idiom sebagian. Dalam idiom terdiri
dﬂri"bagiannbagian vang berdasarkan hal-hal yang berkaitan
dengan kehidupu; manusia seperti : bagian indera, tubuh
manusia, warna, suara, benda-benda alam dan tumbuh-
tumbuhan yang menyimpulkan mekna ungkapan tertentu. Namun
yang paling dominan digunakan dalam novel "Belenggu”

adalah leksem yang berhubungan dengan bagian tubuh

mMANUSiE.




BAaBa I

PEMNDSHUIL SN

1.1. Latar Belakang

Dalam kehidwupan Sehari-hari, hubungan antsra manusia
Satu dengan manusia lainnya selalu diikat oleh bahasa.
Hengapa manusia selaly diikat oleh bahasa ? Karena bahasa
berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan pikiran dan
PErasaan manusia, MHanusia dalam mengadakan interaksi
dengan sesamanya tentu saja memerlukan saling pengertian,
Hal ini bisa berlangsung secara wajar apabila bahass yang
dipergunakannya itu dapat dimengerti baik oleh si
pembicara atau penulis MAUPUN $i penderita atay pembaca,

Keraf (1894:4) menjelaskan bahwa “bahasa mempunyai
lumbangulnmhang Yang mempunyai arti maupun bunyi yang
berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh manusia dalam
rangka mengadakan kominikasi antar sesamanya", Bahasa
berkaitan dengan Sedala kehidupan manusia dan alam pikiran
nanugia yang menggunakan bahasa, Sejalan dengan pengertian
di atas Hafsiah (\l8981:1) memberikan batasan tentang bahasa
yaitu dalam interaksi dan segals kegiatan sosial akan
menjadi macet atan lumpuh tanps bahasa,

Bahasa yang digunsakan oleh masyarakat dalam berbagai
komunikasi atsu tukar menukar informasi, tidak terlepas
dari masalah makna. Terlaksananya komunikasi antar

pembicara atau isi =etiap bentuk bahasa yang diuvcapkan




atau ditulis disamping adanya dukungan konteks dan situasi
vang dihadapinysg.

Henurut FEeraf (1988:25) bahwa kata mengandung dua
aspek yaituy Bspek isi dan bentuk, seperti berikut ini

"Bentuk atay ekspresi adslah segl vang diserap dengan

Panca inderm yaity dengan mendengar atan melihat.
Sebaliknya segi isi atau makna adalah segi yang
menimbulkan reaksi dalam pikiran pendengar atau
Pembaca karenas rangsangan aspek tadi”,

Setiap kata baik vang diucapkan maupun yang didengar
atauy d;baca selalu menampakkan kedua aspek itu. Untuk ity
pengkajian sikap kata dalanm Penggunaannya haruslah dilihat
adanya kesesuaian antar bentuk dengan makna vang
dimaksudkan.

Walavpun bentuk itu merupakan ekspresi dari makna,
bentuk itu sendiri dapat merangsang penafsiran vang 1lebih
dari satu (gsnda) terutama Penggunaan idiom. Hal ini
selalu menimbulkan Eangguan dalam komunikasi karens dapat
menimbulkan perbedsan wmakna atau lain yang dimaksudkan
oleh penggunaan bahasa lain Pula vang ditafsirkan oleh
pembae; atau pan@engar, misalnya alas perut dapat
ditafsirkan “alat untuk mengalas perut” dan dapat pula
ditafsirkan “sarapan atau makanan vang pertama kali
dimakan pada pagi hari sekedar mencegah masuk angin”.

Fenelitian mangenai makna kata dalam suaty bahasa

sangat penting karena makna merupakan 4isi dalam suatu

komunikasi bahasa. Seperti yang dikemukakan oleh Plato




(dalam Keraf, 1988:5) mengatakan bahwa “bunyi-bunyi secars
implisit mengandung makna tertenty”. Olehnya itu setiap
leksem atau ungkapan memiliki makna tertentu. Makna
tertentu yang dikehendaki ity tentu saja berdasarkan
tujuan komunikasgi.

Hembaca dan memahami suatu karya sastra bukanlah
Pekerjaan yang mudah, karena kita berhadapan dengan sebuah
teks tertentu yang harus kita beri makna. Oleh harena itu
bahasa yang digunakan dalam ilmg pengetahuan berbeds
dengan bahasa yang digunakan dalam dunia kesusastraan,
Perbedasn ity terjadi karena adanya peroedaan fungsi dan
perbedaan karakteristik bidang-bidang tersebut. Bahasa
ilmu rengetahuan dan bahasa Jurnalistik  menuntut
Penggunaan bahasa yang jelas, selektif dan objektif dan
kata-kata yang digunakannya harus Jelas maknanya,
sedangkan bahasa kesusastraan mengandung nilai rasa
tertentu dan kadang-kadang ditafsirkan lebih dari satu
makna yang memberi daya pikat pada pembaca. Oleh karena
itu r;gam bahasa sastra membutohkan pemahaman yang relatif
lama dan cermat.

Bahasa sastra merupakan hasil penggalian dan
penerapan secara teratur, Seluruh kemungkinan Yang
dikandung dalam bahasa oleh penyair atay pPengarang

biasanya menggunakan idiom dalam mengunghapkan ceritanya.

L
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Dengan demikian, untuk memahami suatu karya sastra
Secara lebih mudah dan  tepat kita perlu mengadakan
Penelitian atan kajian dari setiap unsur yang membangun
karya sastra tersebut seperti Penggunaan idiom aleh
Seorand pengarang,

Salah satuy tujuan penggunaan idiom adalah memberikan
eiri khas tersendiri kepada seseorang sehingga dapat
membedkan dia dengan orang lain. hal ini menarik untuk
ditelusuri dan dikaji misalnya dalam pPeuulisan novel.
Masalah inilah yang mendorong (memotivasi) penulis untuk
mengkaji penggunaan idiom pada novel.

Dalam rangka menumbuhkan minat baca sastra dan
kecintaan masyarakat terhadap sastra maka rPerlu diadakan
Penelitian mengenai intrinsik dan ekstrinsik suatu karya
sastra. Hal ini sudah banyak dilakukan oleh Balai
Penelitian dan FPengembangan Bahasa antars lain : memahanmi
novel Atheis (18987), memahami cerpen-cerpen Darto {1986
dan .selain itu sudah banyak mahasasiwa vyang mengkaji
novel-novel dalawm skripsi misalnys Ungkapan dalam novel
“Tenggelamnya FKapal Van der Wijk" oleh HNafsiah {1983),
"Ralimat Langsung dan Tak Langsung dalam novel “Belenggu"
oleh Lidya (1985}, sedangkan penelitian yang mengkhusushkan

EiA e S
dari dalau menganalisis pemakaian idiom masih Jarang
dilakukan, Departemen Pendidikan dan Kebudaysan pernah

menulis buku tentang “Idiom Tentang MiTai Budaya Sastra
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Jawa" (1884 ) namun dalam buky itu hanya mengkaji sastranva

saja Yang ada dalam kebudayaan Jawa dan tidak

Helihat cakupan makna yang cokup luas dalam hasgi]
sastra sepertj makna gava bahasa, makna denotasi dan
konotasi, makna Peribahasa dan makna lainnya maksa Penulis
membatasi ruang lingkup Penelitian ini agar pengjakisnnys
nanti lebih terarah dan terfokus. Ruang lingkup
Permasalahannys dibatasi padsg pemahaman “Makna Idiomatik"
Yang diselaraskan dengan gagasan atag ide vang disampaikan

oleh pengarang novel “Belenggu”,

1.3 Rumusan Masalah

Seperti diketahui bahwa bahasa itu sangat kompleks
yang terdiri atas beberapa komponen yang berhubngan antars
satu  dengan yang lainnya, sehingda sering terjadi
perbedaan penafsiran dan menimbulkan kesimpangsiuran atay
pengkaburan makna yvang dimaksudkan.

Untuk menghindari hal tersebut Penulis akan
merumuskan permasalahan vang relevan dengan judul yang

dibahas. Di bawah ini akan diuvraikan pokok Permasalahan

yYang dirumuskan sebagai'berikuot

i®




1. Idiom-idiom apa sajakah yang terdapat dalam novel

"Balenggu" yang digunakan oleh pengarang dalam
menuliskan tulisannya kepada pembaca?
2. Bagaimana kesesuaian penggunaan idiom itu dengan ide-

ide ataug Bagasan-gagasan yang disampaikan oleh

pengarang novel "Belenggu"?
1.4. Tuiuan Penulisan

Tujuan penulisan ini berkaitan dengan rumusan masalah
vang telah dipaparkan di atas. Adapun tujuan yang hendak
dicapai dalam penulisan ini adalah : y
1. Hendiskripsikan jenis-jenis makna idiom dalam novel

"Belenggu”.
2. Untuk melihat sejauh mana kesesuaian makna idiom dengan

ide~ide atau gagasan yang disampaikan pengarang novel

"Belenggun” .

1.5 Komposisi Bab

Supaya lebih memudahkan pembaca mengetahui dan
menelaah tulisan ini., penulis akan menguraikan garis-garis
begar dari setiap bab sebagai berikut :

BAR I : Merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, tujuan penulisan dan komposisi
bab .

BAB II : Memuat tentang tinjauan pustaka yang berisikan

landasan-landasan teori vang mendukung penulis=an

skripsi ini.




BAB III

BAB IV

BAB

v

teknik analisis data dan langhkah-langkah
(Prosedur) Ppelaksanaannya,

Hemuat tentang tinjauan Pustaka yang berisikan
lﬂndasan-landnaan teori yang mendukung penulisan
skripsi inj,

Dalam bab ini menyatakan kembmli variabel
Penelitian, mendiskripsikan hasil Penelitian dan
menguraikan secara rinei sebagai paduan antara
Pemikiran rasional dan empiris, jadi
kesimpulannya dalam bab ini berisikan analisis

data dan hasil analisisnya,

* Yaitu berisikan S&ran-saran dan penutup.

Daftar Pustaka

T




BB II

TINJIAUAN PUSTAKAS

Fada bab IT ini akan diuraikan tentang teori-teori

mengenai variabel-variabel vang ' mendukung terbentuknva

penulisan skripsi ini. Di samping itu, pada bab ini Jjuga
menyatakan kerangka pemikiran vang dikembangkan dalam
penelitian ini berdasarkan teori vang digunakan.

Adapun yang akan diuraikan dalam bab II ini mengenai
hal-hal sebagai berikut - rengertian semantik, pengertian
idiom, eiri-eiri idiom, macam-macam idiom dan makns idieom.
Untuk 1lebih jelasnya kita dapat melihat pengertian-

pengertian di bawah ini :

2.1 Pendertian Semantik

Semantik merupskan salah satu cabang dari
linguistik. Banyak ahli bahasa vang mencoba mengemukakan
pendapatnya bahkan mencoba memberikan batasan tentang apa
ite semantik. Semantik di dalam bahass Indonesia berasal
dari bahasa Ingdris yalitu semanties, dari bahasa Yunani
yaitu semafnonina) “tanda’ atau verba semaino ‘menandai’,
"berarti®. Istilah tersebut digunakan para pakar bahasa
untuk menyebuot bagian ilmu bahasa yang mempelajari makna
{Fatimah.D, 1883:1).

Melihat pernyataan di =atas banyak ahli vang

nemberikan batasan mengenai gemantik antara lain Tarigan




(1998:188) YENE mengemukakan bahwa semantik adalah “"telaah
makna” ., Semant ik adalah “sistem dan penyelidikan makna dan
arti dari suaty bahasa atay bahaua pada umumnya”
(Kridalaksana, 1883:148). Begitu pula dengan Kentjonao
(1882:73) mengemukakan bahwa semantik adalash "istilah
untuk bidang ilmu bahasg yang membahas tentang makna”.
Selanjutnya Hulyang (18B64:1) mengemukakan bahwa :
"Semantik adslah bagian linguistik yang bertugas
Semata-matg meneliti makpna sebagaimana mulanva,
bagqinsna Perkembangannvs dan apa sebab-szebabnyva
terjadi perubahan makna dalem sejarah behasa. Banvak
1lmu  laip seperti ilmw jiwa, ilmu kesehatan dan

ketatanegaraan Yang  menpunyai hubungan dengan
semantik”,

Melihat batasan-batasan yang dikemukakan oleh para
. ahli bahasa di atas maka penulis  mencoba menarik
kesimpulan bahya semantik merupakan salah saty cabang
linguistik yang menelaah tentang makna, sehingga makna
merupakan objek dari semantik. Selain definisi dari ruang
linguistik itu sendiri menurut Poewerdarminta (1886:621)
mengemukakan bahua makna adalah “"arti atau maksud” begity
pula dengan Kridalaksana (1983:83) bahwa makna “hubungan
antara tanda berupa lambang bunyi ujaran dengan sesuaty
hal atau bagian wvang dimaksudkan"., Henurut Fatimah D
(1883:5) mengemukakan bahwa makna adalah ‘pertautan  yang
ada diantara unsur-unsur bahasa itu sendiri (terutama
kata-kata)". Makna menurut Palmer (1876:30 dalam Fatimah:

1883:5) mengenukakan hanya menyangkut intrabahasa, Sejalan




dengan  pendapat itu, Lynos (1977:204) dalam Fatimah.D

(1883} menyebutkan bahwa mengkaji stau memberikan makna

suatu  kata adalah memahami kajian kata tersebut vang

berkenan dengan hubngan-hubungan makna yang membuat kata

itu berbeda dengan kata-kata itu sendiri, yang cenderung
terdapat di dalam kamus sebagai leksem. Wallace dan Chafe
(1873) dalam Fatimah.D (1993) mengungkapkan pula bahwa
berpikir tentang bahasa, sebenarnya sekaligus melibatkan
makna.

Makna sebuah kalimat sering tidak tnrganfung pada
sistem gramatikal dan leksikal saja, tetapi tergantung
pada kaidah wacana. Makna sebuah kalimat yang baik pilihan
katanya dan susunan gramatikalnya sering tidak dapat
dipahami tanpa memperhatikan hubungannya dengan kalimat
lain dalam wacana. Contoh pemahaman ekspresi ‘terima
kasih® bermakna “tidak mau” dalam situasi jamuan makan
atau minum, bila kita ditawari sesuatu dalam jamuan itu.

Orang awam melihat makna kata tentunvae dari kamus,
yvang sebenarnya adalah makna leksikal atau keterangan dari
leksem itu sendiri. dalam kehidupan sehari-hari makna
suatuy kata tidak hanva makna leksikal yamg dimilikinya,
tetapi menjangkau yang lebih luas. Pernyataan Lynos dan
di atas (makna kata tidak lepas dari msakna lain)

Palmer

merupakan makna gramatikal, sesual dengan hubuongan antar

unsur. Kadang-kadang kita tidak puas dengan makna vyang
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kita Cari, terutama makna idiom, peribahasa, majas,

metafora dan Ungkapan .

Kenyataan menunjukkan bahwa banyak kata degan

hﬁrﬂ!ﬂan—macam makna bila dihubungkan dengan kata 1lain.

Hal tersehut mengdakibatkan Suatu kata A bilg

dihubungkan
dengan B misalnya,

akan memiliki Jenis hubungan Yang

berbeds bila

A dihubungkan dengan C, Misalnya contaoh

berikut

1. Tolong berikan amplop itwu!
2. Beri saja dia amplop

Eata amplgp Pada (1) dan (2) dianggap sebagai kata A,

sesangkan unsur Yang bergabung dapat dianggap B atau (.

pada (1) amplop bermakna "pembungkus surat”, sedangkan (2)

bermakna "uang suap". Fads hakekatnya makna tersebut

muncul sebagai akibat hubungan antar unsur. Perhatikan

pada kata perempuan vangd secara leksikal memiliki makna

sama dengan wanits. Makna yang berbeda bila dilihat
hubungannyva dengan unsur lain secars Eramatikal:

1. Perempuan it ibu saya.

2. Ih, dasar perempuan !

Makna emotif, halus budi bahasanya, keibuan akan

dimiliki pada kata perempuan (1), sedangkan kata Perempuan

pada (2) memiliki makna sebaliknya, misalnya tamak, rakus,

jelek dan tidak sesuai dengan kodrat keibuan (makna

konotatif).
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2.2 Pengertian Idjop

Idiomatik merupakan salah satu bentuk dari

kesusastrasan Vang menampilkan gambaran kehidupan sehingga
dalam idiom biasanya Lterkandung makna filosofi, pandangan-
pandangan hidup atau aturan tingkah laku dalam segala
aspek kehidupan., Dy samping itu idiom sudah lama ada dan
masih Juga kita jumpai sampai sekarang yang biasanya
digunakan orang antara lain untuk penghinaan (insult),
nyelutuk (retort) atau suatu jawaban pendek, tajam, lucu
dan merupskan peringatan yang dapat menyakitkan hati
(wisseraks), (Danadjava, 1985:305.

Setelah melihat kenvataan dan kebenaran idiom maka
para ahli memberikan defenisi atauw pengertian tentang
idiom itu menurut pemahaman dan pengetahuan mereka.
Eridalaksana {1882: 223) mengatakan bahwa  ungkapan
{idiomatic expresion) diberi tanda panah seperti ----:
idiom, artinva ungkapan dilihat sama dengan idiom. Masih
dalam sumber vyang sama, idiom artinva konstruksi wyang
maknanya tidak sama dengan gabungan makna angdota-
anggotanya, misalnya :

' 1. Kambing hitam dalam kalimat "Pak MHadi dijadikan
kambing hitam atas musibah kebakaran desa itu".
Kambing hitam disini tidak sama maknanya secara

keseluruhan dengan kambing hitam secara makna

leksikal masing-masing leksem.

g
i
i
i
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2. Hakan hati pada kalimat “Iba ity makan hati
selibat’  tingksh  Iagh  snak laki-lakinya  yang
semakin  hapi semakin bandel saja", Hakan hati
disini tidak sama maknanya secara keseluruhan
dengan  makan hatjg secara makna leksikalnya
maaing—masing.

Istilah ungkapan dan istilah idiom dalam pengertian
keduanya baik menurut istilah sebenarnya mAUpUn pengertian
operasionalnya tidak dibedakan. Hal ini dapat kita 1lihat
dari teori-tecri para ahli yang mendemukakan bahwa idiom
itu sama dengan ungkapan. Beekman dan Callow (1874:121)
menyatakan bshwa idiom adalah ungkapan untuk dua kata atau
lebih yang tidak dapat dimengerti secara harfiah dan yang
Secara semantis berfungsi sebagai satu kesatuan”.

Rumusan lain dikemukakan aoleh Alwasilah (1980:105)
yang menyatakan bahwa idionm adalah “grup kata vang
mempunyai makna sendiri yang berbeds dengan makna tiap-
tiap. dalam Eruﬁ itu”. Pernyataan vang sama dilnntquan
oleh Scejipto (1992:101) idiom adalah “unghapan bahassa
beberapa gabungan kata (frasa) yang maknanva sudah menvaty
dan tidak ditafsirkan dengan unsur makna yYang
memhéntuknva“.

Setelah melihat kedus pernyataan di atas terlihat
adanya persamaan pandangan, walaupun sedikit menggunakan

kata atau istilah. H#Hereka sama-sama mengdatakan hbahwa




ungkapan tatauj idiom ity adalah grup kata (pendapat

Eluasilnhklidﬂtau Eabungan katg {pendapat Snejiptuijnf.-
i S ¥

memberikan

makna yang berbeda. Makna yang berbeda itu disebut makna

kiasan dalag hal ini adalah makna vang bukan arti
sebenarnya, Malag kiasan terkadang jauh menyimpang dari
makna.sebanarnya atau leksikal masing-masing kata sebagai
unsur pemhentuhnya. misalnys
1. Keras kepala, jika dipisahkan kata kerss dan
kepala akan berbeda dengan arti yang dimaksudkan
Yaitu “sulit berubah atau sulit memberi nasehat"
2. Panisng Langan, jika kita pilih kata paniang dan
Landan vang masing-masing mempunvai makna
sebenarnya setelah digabung maka akan meéempunyai
arti “seorang yang suka mencuri atau mengambil
barang milik orang lain". .

. Menurut Departemen Pendidikan dan Rebudayaan Republik
Indonesia (1988:1105) menyatakan bahua idiom adalah
"kelompok hkata atau gabungan kata yang maknanya tidak
dapat dijabarkan dari makna unsur Eabungan atau kebiasaan
khusus delam suatu bahasa”, EKeraf (1988:109) mengulas
istilah idiom ya#tu “pola-pola struktural yang nenyimpang
dari kaidah-kaidah bahasa yang umumnya biasanya berbentuk

frasa sedangkan artinys tidak dapat dijabarkan secara
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logis atay E@carg Eramatikal dengan bertumpu pada kata-

kata vang memhentuunya“ misalnya, meia hijauw . makan angin
dan ringan tangan. Pendapat Chair (1984):7) menyatakan

bahwa idion adalah “satyan buhasa entah itu kata, frasa

ataupun  kalimat Yang maknanya tidak dapat ditarik dari

kaidah gramatikal yang berlaku dalam bahasa tersebut atau

tidak dapat diramalkan dari makna leksikal unsur-unsugp
yang membentuknya, seperti pada kalimat di bawah ini :

1. Meniual gigi, idiem ini bukean berarti memberikan

Eigi dan menerima uang sebagai gantinya. Sebab

meniual  gigi dalam bahase Indonesia hanya

mempunyai makna yang tidak menurut kaidah

Eramatikal tersebot mempunyai makna yakni “tertawa

keras-keras" .

2. Mengangkat Lopi, kata idiom ini kita artikan
dengan makna gramatikalnya yaitu "mengangkat topi
yang bimsanya diperintahken untuk membuka topi dan
mengangkatnya” namun dengan melihat makna
leksikalnya ditujukan sebagai kata pajian yaitu
"mengakui” misalnya dalam kalimat "saya mengangkat
topl atas keberhasilanmu memimpin usaha ini".

Hal yang senada diungkapkan oleh Suprapto ¢1383:89)

idiom adalah suatu gabungan kata-kats yang tidak sama

dengan gabungan makna masing-masing unsur yang

membentuknya, misalnya:.
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1. Saty harian 4ng

ia hanya bherpanghy tangan di

kanarnys Ungkapan berpanghy Langan mempunyai

makna ‘malas", tetapi kalauy dipisahkan satu

PErsatu maka katas BPerpangky “duduk diribasn® dan

Langan adalah "salah satu organ tubuh dari siku
sampai uwung jari®, Bila kita melihat kedua arti
Yang tersirat dari idiom berpangku tangan betapa
jauh letak persanaan kedus makna tersebut.

Menurut Eridalaksana (1886:132) yaitu bahwa idiom
adalah “konstruksi dari unsur-unsur vang saling memilih
masingd-masing anggota mempunyali makna vyang ada hanya
Karena bersama dengan vang lain”. Haksud dari pernyataan
ini bahwa dua kata vang digabungkan itu akan menghasilkan
suatu makna baru tetapi bila kita pisahkan maka makna yang
dihasilkan oleh idiom itu tidak akan sama.

Dari rumusan pengertian yang dikemukakan di atas
Penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut, idiom
adalah bentuk pengungkapan bahasa (bentuk satuan ujaran}
vang belum disatukan masih mempunyai maknanva sendiri,
bila kata-kata tersebut telah dipadukan vyang &kan
membentuk makna baru.

Berdasarkan kesimpulan pengertian tersebut make ada

beberapa hal yang dapat ditarik sebagai pegangan antara

lain:

15
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Satuan Blaran pads umumnya berbentuk gabungan katsa

yang memberikan makna lain dari masing-masing

unsurnya;

Kemampuan berbahasa dalam menyampaikan suatu

naksud dengan arti kiazan dan
Fengungkapan bahasa  menyelubungi arti  yang

sebenarnya dengan maksud tertentu,

2.3 Ciri-oiri Idi

Dalam pembahasan ini Penulis akan wemaparkan beberapa

ciri yang melandsasi Suatu bentuk vang disebut idiom. Ciri-

ciri yang qikemukakan berdasarkan pengamatan dan pemshaman

penulis dari rumusan pengertian idiom yaitu

) i

Hakna idiﬂﬁatig tidak dapat diterangkan secars
logis dengan berpatokan pada makna-makna kata vang
membangun idiomatik itu. Makna idiomatik tidak
mudah diramalkan atau diterangkan Secara
denotatif, misalnya meja hiisy tidak diartikan
"meja vang berwarna hijau”, tetapi makna
idiamatik;?a adalah “pengadilan", begity pula
dengan idiom bunga desa, idiom ini bukan bermakna
bunga atau kembang yang ada atau berasal dari desga
melainkan bermakna “"cantik atauw idela".

Hakna idiomatik biasanya berbentuk gabungan katsg,

yaitu penggabungan dua atau lebih kata dalam suaty

17
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bentuk Ujaran, mizalnya kambing hitam. bush tangan
dan langkah seriby.

3. Pola Susunan idiom kadang-kadang menyimpang dari

kaidah bahasa pada umumnya, misalnya : jeras
kepala. tinggi hati dan paniang tangan. Idiom-
idiom ini mempunyai pola Ajd + N. Dalam percakapan
kita sehari-hari biasanyas kita mendengar dan
mengucapkan fraszm keras kepnls dalam kalimat "anak
itu memiliki kepala vyang hkeras". begitu pula
dengan Langan paniang misalnya dalam kalimat
"#adis yang cantik ity mempunyai tangan vang
panjang”. Frasa tersebut memiliki pola N + Ajd,

namun hal ini tidak disebut pola struktur idiom.

2.4ﬁﬁ£mmac£mm;jﬂ_uldim

Ditinjau dari segi keterkaitan antar unsur menurut

Chaer (19893:89) menyvatakan bahwa idiom biasanya dibedakan
e TR

atas dua macam, yaitu idiom penuh dan idiom sebagian,
Untuk Jelasnya di bawah ini akan dijelaskan kedua

t,
Jenis idiom tersebut

2.4.1 Idiom Penuh

Pada idiom ini usur-unsur yang membentuknya sudah
merupakan satu kesatuan makna. Setiap unsur sudah hilang
makna leksikalnya sehingga yang ada adalah makna dari

keseluruhan bentuk tersebut. Contohnya : banting' tylang
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keras* dan Lame tak diundang "pencuri”. Disini

B i 3 .
PeNUlis melihat banting tulang dan tamu tak diundang vang

keduanya sudah tidak memiliki makna leksikal masing-

idiom ini masih ada unsur dari kesatuan bentuk
¥ang masih tetap dalam makna leksikal. Centohnya : daftar
hitam yang berarti "daftar ¥yang membuat nama-nans arang
vand  dicurigai atau pernah membuat  kesalahan dan
kejahatan", korap kuning yang berarti koran vang sering
memuat berita-berita sensasi® dan meouniukkan gigi  yang
bermakna "menuniuvkkan kekuasaan atau kepandaian “. Disini
kita melihat kata daftar, koran dan menunjukkan masih
tetap pada makna leksikalnya.

F=EQEEEEE;_{153511U1—1UE} membagi idiom menjadi tujuh
bagian, berdasarkan hal-hal yang  berkaitan dengan

kehidupan manusia, vaitu :
1. Idionm dengan .bagian tubuh

Idiem dengan bagian tubuh yaitu salah satuy atau
sebagian unsurnya menyatakan bagian atau anggota tubuh.
Hisalnya
a. Hati : tingdi hati vang bermakna “sombong”

setengah hati bermakna “"ragu-ragn”

hesar hati bermakna “"conghak”
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b. Repala :

c. Mulut
d. Muka
e. Tangan
f. Hata

kepala angin bermskna  “bodohstdik berakal”
kepala rais  bermakna “"perangko”

kepala ndang bermakna "tolol"

ulut gate]l bermakna "selalu ingin bieara"
mulut ketor bermakna “suks mengucapkan kata-
kata kurang sopan®

nuka tehal bermakna "bermuka dinding”

muka kavu bermakna "tidak punya malu”
langan terbuka bermakna “suka menolong"
Langan besji bermakna “bertindak kejam”
Langsn kosong bermakna “tidak berhasil”
mata gelap bermakna "mengamuk”

mata jalan bermakna “"pengintsi

mats hati bermakna "perassan yang dalanm”

2. Tdiom dengan katsa indera

Yaitu salah satu bagian unsur-unsur idiem menvatakan

perasaan yang didapati oleh panca inders.

a. Dingin
b. Pahit
c. Asin
d. Tawar

perang dingin bermakna “ perang tanpa senjata
1 (Bertak)”
pengalesman pahit bermakna “pengalaman tidak
menyenanghkan”
merasakan asin garam bermakna “suka duka
kehidupan"
tawar hati bermakna “tidak gembira atay sikap

dingin

20




Yang herkaitnn dengan NAME warna yang

Butih maty bermakng ‘mendapat mgiy-

“hemalu—nalunn"
mersh Padam bermakng "orang Yang marah"

c. Hijan meis hijmy bermakng "Pengadilan”
Dasih hijgy bermaknga ‘masih mudg"

Yaity benda alam vang dijadikan salah =gty atay

sebagian unsurnya menvatakan bagian atau anggots alam,

8. bulan * kedatuhap Bulan bermakna "mendapat rejeki”

bulan mady bermaknsg "masa Pengantin bapy

nenikah®
b. bintang bintang lapangan bermakna “juapg-
€. angin * makan anginp bermakna “Jalan-jalan"

Idiom dengan nama binatang

Yaitu idiom yang salah satunya atay Sebagian unsurnya
*Nyataksn nama-nams binatang,
kambing * hkelas kambine bermakna “kelas raling mursh"
buays * mulut busva bermakna “pembual”
busava darat begnakna “Penjahat”




¢. kaka :
P kelas kapap bermakna “berkaliber besar"”

6. Idiom dengan bagian tumbuh-tumbuhan

Ya1fu idiom Yang berhubungan dengan salah satu atag

sebagian HNSur-unsur yang menyatakan bagian atau anggota

tumbuh-tunbuhani

4. sebatang : Sebatang karg bermakna “hidup seorang diri”
b. daun ' Sedang paig daun bermakna "menjadi terkenal”
dﬂuh.nudn bermakna “"wanits atau perempuan
muda”

¢. kembang kembang desa bermakna “ﬁadia cantik"

7. Idiom kats bilangan

Yaitu idiom yang salah satu atay bagian unsurnya
menyatakan bagian atau anggotas bilangan.
a. bersaty padu bermakna "bersatu benar-bensar”
b. berbadan dua bermakna "hamil®
c. setengah hati bermakna “ragu-ragu”
d. langkah seriby bermakna "cepat-cepat™

2.4 Makna Idiom *
Hakna idiom menurut Parera (1981:40) idiom mempunyai
makna yang sudah menjadikan kelompok kata dalag satu

Pengertian tertentu yang tidak dapat dikembalikan ke dalam

satuan makna leksikaldan gramatikal atay kata-kats

Pembentuknya, misalnya :

Il
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Pada kalimat di atas idiom kaki tangan tidak

Merujuk padg Anggota badan, S¥isinkan . sumtn

kegiatan mengintai yang dilakukan oleh seseorang.

» hata-katsn Yand tersusun dengan
=Fiﬂ dapat pula menghasilkan makns VAN
berlainan, mizsalnyg
1. Ta bekeria membanting tulang selama bertahun-
tahun. Kata 44 atas merupakan kombinasi dari kata
YANE berlainan yaity membanting dan tulang vyang
mana bermakna "bekeria kerag"
2. Dalanm pembuatan skripsi ini, ia memakan wakty
kira-kira tiga bulan lamanys .,
Bila kita melihat kata memakan dan waktu begity
Jauh hubungannva dan Perbedaannya, kats memakan
menunjukkan kata kerja sedangkan kata waktuy
menunjukkan kata Eanda, Namun dalam Pengertian
idiom ;&ka bermakna “memerlukan atay
menghabiskan",
Pada akhirnya penulis dapat menarik kesimpulan bahwa
idiom mengandung makna lain dari maknas leksikalnra. tetapi
disisi lain makna idiom dapat diterka dengan Jalan

mengasosiasikan dengan kenyatasan yang ada.
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METODE PENEL 1T 1AM

Setiap Penulisan karya ilmiah sudah merupakan

keharusan Mengeunakan teknik dan metode tertentu sebagai

suatu Permasalahan Yang dihadapi ¢Ali Hohammad, 1885:21).

L
Adapun  metode dan teknik vang digunakan dalam penulisan

ini adalah sebagai berikut -

EJihMﬂﬂhmummhnmﬁn

Dalam mengumpulkan data ini penulis menggunakan

penelitian sebagaj berikut
Hetode Penclitian Pustaks

Perlengkapan Seorang penyelidik dalanm setiap laporan
ilmu pengetahuan tidak akan sempurna bila tidak didukung
oleh fasilitas-fasilitas kejuruan iﬂiﬂifﬁilrrlﬁﬂﬁ:zﬁlﬁ,
Henurut Sumadi 5 (1884:86) mengatakan bahwa Penelitian
pustahatEEETEF_TE;hcarinn informasi mengenai teori-teori,
konsép-konsep dan genera.isasi-generalisasi vang dapat
dijadikan landas;n teoritis bagi penelitian vang akan
dilakukan”. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan
buku-buku dan sejumlah data sekunder melalui studi pustaka
yang dianggap relevan dengan judul skripsi ini, sehingga

Pembahasan akan menjadi terarah.




Baga 1w
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Setelah Penulis mengumpulkan data, penulis dapat

BRI PENgungkapan makna ldiematik dalam novel

Belenggu SEPerti penggunaan makna idiomatik penuh dan

idiomatik sebagian, Hal ini dapat memungkinkan sebuah

makna idiomatik tidak dapat ditafsirkan secara kontekstual
tetapi dapat dilakukan dengan cara mengasoeiasikan
idiomatik itu dengan kalimat vang mendukungnya.

Seorang penulis dalam menyampaikan ide atay
Eagasannya tidak hanya menulis saja melainkan penulis
‘memperlakukan ketentuan-ketentuan yang memperjelas dan
menambah efektifnya dengan memilih kata-kats yang sesuai
atau mengarah pada situasi atau hal yang digambarkan.
Eeténtuan~ketantUan vang dimaksudkan dalam hal ini tidak
lain adalah pemakaian behasa yang bersifat kreatif, indah
dan menarik. Seperti idiom Yang usur-unsurnya terdiri atas
bagian  tubuh, penﬁgunaan dengan simbol indera, nama
tumbuh-tumbuhan, bzlangnn dan suara. Dengan kata lain
unsur-unsur tersebut memberikan sifat-sifat hidup pada
benda yang tidak berinsani atau memberikan sifat-sifat
vang dimiliki oleh manusia kepada makhluk lainnya,.

Sebagaimana gambaran tentang penggunaan kata-kata

vang menggambarkan makna idiomatik sebelumnys, dapat

dikemukakan data sebagai berikut &




Yang digunakan penulis dalam
MEeNgumpulkan datg Yaitu dengan carg

3.2.1 Teknik Catat

T : :
eknik catat yaity nencatat datg yang telah ditemukan

sebelumnya, setelah data yang telah ditemukan dicatat

sesuai dengan hlasifihasin?a di kartu datg.
E.E.E'L&B.tli.ks_imﬂ_ls.

Teknik simak atau penyimakan adalah menyimak
Penggunaa. bahass {Sudaryanto, 1884:2), artinya penulis
menyimak pemakaian makna idiomatik Yang terdapat dalam
novel "Belenggu". Hasil penyimakan dimasukkan dalam kartu
data vang segera dilanjutkan dengan klasifikasi
{Sudaryanto, 19é4:d}, dalam hal ini penulis

mengklasifikasikan makna idiomatik berdasarkan jenisnya.

3.2.3 Teknik Pengamatan

Teknik pengamatan =adslah mengamati langsung objek
vang akan diteliti (Keraf, 1984:182) dalam hal ini adalah
novel "Belenggu”. Dengan cara mengamati langsung objek
vang akan diteliti maka kita dapat mencatat atau
memperoleh data yang ada dengan memperhatikan kata-kats

vang mempunyai makna idiomatik dalam novel "Belenggu" .
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3.3 Hetode Analisis parg

D & 5
alam menganaligig data yang telah diperoleh dengan

metode dan taknik~teknih yang telah dilakukan sebelumnya,

Penulis menggunakan métode analigisg diskriptif. Metode

diskriptif adalah Eembahasan yang dipaparkan =zecars

obijektif artinya dengan CAra mengemukakan atay

menggambarkan datg Sebagaimana adanya. Metode diskriptif
ini mempunyai siifat-sifat tertentus sehinggs dapat
dipandang sebagni ciri-eiri vakni
(1) Memusatkan diri pada Pemecahan masalah yvang ada
pada masalah sekarang, pada masalah-masalah yvang
aktual;
(2) Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelas-
kan kemudian dianalisis. (Surakhman W, 18B5:140).
Sehubungan Jjudul skripsi ini vakni "Makna Belenggu
dalam HNovel “Belenggu" karyva Armijin Pane" (tinjauan
semantik), dalam menganalisa data. Penulis melakukan
langkah-langkah sebagai bLerikut : pertama-tama dats vang
telah penulis dn;atkan dikumpulkan dan digambarkan secaras
Jelas tiap kata-kata yang mengandung makna idiomatik
kemudian disusun/diklasifikasikan sesuai Jenis-jenisnys

dan terakhir dianalisa dengan cara mengungkapkan maksud

vang terkandung dibalik makna idiomatik itu.
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Bag I

£ WQLIEIE DaTae

setelah Penulis mEngumpulkan data, penulis dapat

menamukan PENEungkapan makns idiomatik diilan novel

“Belenggu”

Seperti PENgdunaan makna idiomatik penuh dan

idiomatik sebagian, Hal ini dapat memungkinkan sebuah

makna idiomatijk tidak dapat ditafsirkan seeara kontekstual
taetapi dapat dilakukan dengan

carm mengascsiasikan
idiomatik itu dengan kalimat yang mendukungnya.

Seorang Penulis dalam menyampaikan ide atau
Eagasannya tidak hanya menulis saja melainkan penulis
memperlakukan ketentuan-katentuan yang memperjelas dan
menambah efektifnya dengan memilih kata-kata yang sesuai
atan mengarah pada situasj atau hal vyang digambarkan.
Ketentuan-ketentuan vang dimaksudkan dalam hal ini tidak
lain adalah pemakaian bahasa vang bersifat kreatif, {indah
dan menarik. Seperti idiom yang usur-unsurnya terdiri atas
bagian  tubuh, Panéﬁunaan dengan simbol indera, nama
tumbuh-tumbuhan, bglangan dan suara. Dengan kata lain
Unsur-unsur tersebut memberikan sifat-sifat hidup pada
benda yang tidak berinsani atau memberikan sifat-sifat
¥ang dimiliki oleh manusia kepadsa makhluk lainnya.

Sebagaimana gambaran tentang penggunaan kata-kata

Yang menggambarkan makna idiomatik sebelumnya, dapat

dikemukakan data sebagai berikut &
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4.1 Benggunaan Idigm Eenuh

Idiom penuh yaity idiom vang unsur-unsurnya sudah
melebar menjadi saty kesatuan sehingga makna vang dimiliki

berasal dari seluoruh kesatuan itu,

Adaspun penggunaan ldiom penuh ini terdiri atas
4.1.1 Eenggunaan Idiom depgspn 2imbol Bagian Tubuh

Idiom ini berhubungan dengan bagian-bagian tubh vang
salah satu unsurnya berasal dari leksem—lakgtm yang
diambil dari bagian tubuh.

(1) Pada ketika yang demikian mata Kartone pura-pura
membaca tetapi ujung matanva melihat istrinya,
mengamat-amati siakpnya, selalo ssja tinggi hati
separti.... (hal 65).

(2) Memang cinta Tini sudah hilang.... wvaitu kalau
Tini pernah menaruh cinta hkata pikiran Tono
nnnuﬁuh hatinva sendiri memang rama-rama vang
suka bermain. (hal 38).

{EJnTini memeja@han matanya, makin jelas tergambar
dalam hatinya, gambaran itu seoclah-olah hilang
melayang sesoatu yang dikasihinya vang selama ini
tersemat dalam hati kecilnva, hilang topangan
Jiwanya. (hal B4)

Idiom Ltinggi hati mempunyai makna "sombong”, ini bisa

kita lihat dari konteks kalimat yang mengikutinva vaitu

ada kata batu karang yang mempunyai bentuk batu vang kekoh
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dan  tak pernah geyah walaupun sering dihempas badai.
Selain ity Yang mendukung idiom Linggi hati vang bermakna
"sombong”  yaity adanya kats tinggi vang pengertiannya
adalah selalu berada di atas, karena berada di mtas objek
tersebut selalu terlihat atau dapat dipandang.

Jadi jelaslah bahwa idiom tinggi hati dapat diartikan

"sombong” pada kalimat (1). Hal ini didukung oleh konteks

kalimat yang mendukung idiem tersebut.

Biasanya kita melihat tukang sate menusuk potongan-
potongan daging yang kemudian di bakar, hal ini kita
namai pembuatan sate. Pada kalimat (2) idiom menusuk hati
tidaklah sama dengan proses pembuatan sate. Idiom menusuk
hati dapat diartikan "menyakiti perasaan”.

Dapat dibayangkan bagaimsna perasaannya bilas tubuh
tertusuk jarum atau benda tajam sudah pasti rasanya sangat
sakit dan nyeri sedangkan kata hati dalam makna idiomatik
menusuk hati pada (2) berarti “menvakitkan perasaan”. Hal
yang  mendukung pengertian itu yaity dalam konteks
kalimatnya "Tini +selalu bersikap acuh dan seolah-olah
tidak mencintai Tono lagi, menyebabkan Tono merasa sakit
ekibat perbuatan Tini itu. ’

Rumah kecil, gedung kecil dan baju keeil bisa
disamakan dengan hati kecil yang semuanya itu mempunyai
pengertian "tidak besar”. Rumah kecil memiliki arti ‘rumah
vang tidak besar tetapli berbentuk kecil’, begitu pula

dengan gedung kecil ssama pengertisnnya di atas waity
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gedung vang kecil dan hatji keeil yaitu bentuk hati vang

kecil. Kata kecij memiliki arti “kurang besar" Fans

ditujukan untuk suatu bentuk bends.

Kecil hati pada idiom di atas tidaklah sama dengan

pengertian yang sebenarnya, namun berarti “hati nurani

atau batin". Tini merasa sedih karena Tono suaminya yang
dulu Sangat dicintainya itu mulai meninggalkannya.
Perasaan cinta dan kasih sayang terhadap Tono yang selama
ini terpatri di dalam hati nuraninya vang paling dalam
telah hilang.

Umtuk mengartikan idiom selain melihat pada kamus,
konteks kalimatpun sangat membantu untuk mengartikan idiom
tersebut. Apalagi dalam penulisan suetu novel suato
kejadian yang dialami oleh seorang tokoh dan perasaan vang
dialaminya Juga dapat membantu mengartikan suatu idiom
dalam novel.

(d) Lihatlah aku, bukanlah dahulu..... "tidak biarlah
kutulis: Siapa yang keras hati, skan mendapatkan
kehendaknya" .

(5) Tini tefEenunﬂ—menunE susah memandang isi hati,
sendiri. (hal 71)

{(6) Diharapkan kepada nyonya-nyony¥a dan tuan-tuan
untuk memasang Lelinga Jjugda memasang  hatdi,
sekali-kali jangan di sumbat., (hal B5)

(7) Bagaimana tentang suara Yah ini? Bukankah dapat
disimpan dan dapat diperdengarkan gsesukas hati?

dengan memakai gramofon ini?. (hal 148)
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Kat
®  kerag bermakna Padat, kuat tak mudah berubah-

bah ’
uba bentuknya atau gigih (sungguh-sungguh), sedanghan

kat hati
o adalah salah satu snggota tubuh yang berfungsi

l'I-EI'IFEI:L'HP 5!.1"1 m&kﬂl‘tﬂﬂ daﬂ Eﬂnihﬂsilkﬂn Enpﬂdu, F dan H
CAEARAA25: aun 3033, Hidine: $dbow sk BaEY pedk aliiak

(4) tidaklah sama dengan pengertian vang telah disebutkan

diatas melainkan mempunyai pengertian “tidak lekas putus
asa atau tidak pernah berhenti bekerja sebelum mendapatkan
8pa  yang dikehendakinya”. Disini Tini optimis untuk
mendapatkan sesuatu yang dikehendakinya, hal ini dilihat
dari penekanan kalimat yang terakiiir. “Tini akan
mendapatkan kehendaknya” yaituy dengan cara dan bermodalkan
kerss hati.

Isi hati pada kalimat di atas bukan berarti isi wyang
yang berada atau terkandung dalam hati sebagai organ tubuh
manusia, melainkan “perasaan atau apas vang terasa atau
terpikirkan” dalam hati. Dalam kalimay (5) Tini sudah
merasakan apa yang =ada dalam hatinya sendiri setelah
nambaéa surat dari sahabatnya Tati vyang menceritakan
perasaannya kepada Tini. Dia indin membandingkan
pengalamannya dengan pengalaman Tati sahabatnya begituy
pula perasaan-perasaannya terhadap Tono tetapi sampai saat
Tini membaca surat Tati dia belum bisa membaca tentang
perasaannya sendiri atau isi hatinva.

Kata nemasang mempunyai arti "memakaikan atau

menggunakan sesuatu pada posisinya” khususnya untuk suatu

L



Bisa Sala Kits mengartikan atay
NE hati g, dengan Seorang doktepr
melakykan °Perasi pemasangan kembali hatj

pasien yang terlepas akibat kecelakaan . Kalimat (7) jaun

melainkan idiom memasang hati

mempunyai nakng "nemperhatikan“

dari FEngertiap itn,

- Hal ini bisa kitg lihat

dari  kenteks Kalimatnyg “tuan-tyusn dan nyonya-nyenya

sedang mengadakan Suaty Pertenusn bazaay . Sebelug ECETA

dimulai Seorang Pémbawa gegyrg menyuruh tuan-tuan dan

nyenya yang hadiyp untuk Memperhatikan acara Pertama

kalimat (7) di atas. Samg halnya dengan idiom memaseng
hati, bukan berarti telinga Yang dipasang kembali Hareans
terputus, melainkan mempunyai makna "mendengar” . Kita
ketahui bahwa telinga merupakan salah saty bagian dari
tubuh kitg yang berfungsi untuk mendengar Sedala sguarg
¥ang ada, melihat idiom nemasand telings pada (7) vang
berarti . "mendengar” maka tepatlah dikatakan demikian
karena arti dari idfoem tersebut masih mempunyai hubungan
Yang erat,

Para peserts pertemuan bazaar diminta oleh pembawg
8cara untuk memperhstikan dan nendengar acars pertama yang
akan diisi oleh Tini dengan sebuah permainan piang.

Idiom sesyks hati pada kalimat (8) mempunyai makng

"Eemau—mﬂun?ﬂ atau sekehendak hatinya bisa Pula



eenak ™ 4 j :
5 aknva Dikatakar demikian karena pada kalimat (8)

arsabu
t t Tﬂl‘lﬂ his!l. Il&hde:ngar Suarg Tﬂ.h lﬂ"ii'ﬂt Erﬂmﬂfﬂn

a
kapan saja dia MAY, terserah Tong ateuy kata lain

sekehendak hati“Fﬂlﬂh kapan dia mau mendengan suara Yah

itu.

pernah mendengar di tanah Lumpah darah kita ini,
{hal 85)

Idiom tumpah darah pada kalimat (89) bisa saja
diartikan “"darah Yang ada dalam panci, tersenggol sehingga
Jatuh dan tumpah diatas tanah”. Pada kalimat di atas
sangatlah tidak cocok bila kita menyepadankan kata tfumpah
darah dengan pengertian di atas. Hal ini tentu tidak logis
kita bisa lihat bahwa lagun vang akan didengar oleh peserta
yang hadir pada bazaar itu belum pernah didengar di tanah
lumpah darah yang mempunyai makna "tempat tumpahnya darah
itu”, hal ini sangatlah tidak masuk akal.

Inilah salah satu keunikan dari idiom, wyaitu tidak
mengandung makna yang sebenarnya dan bukan makna Eabungan
kedua kata tersebut. Jadi untuk melihat makna  vang
terkandung dalam idiom itu adalah "tanah kelahiran“. Tanah
tumpah darah pada kalimat di atas merujuk pada nama negaras
vaitu Indonesis sebagai tempat kelahiran nyonva-nyonva dan

tuan-tuan yang hadir pada pembukaan bazaar yang diadakan.



{10
) Kata Orang banvak nanti :"Coba kaum intelek itu,

Suami  igpypg terpelajar, tiada dapat pepshan

hati. Reduanya Pantas benar menjadi suami istri,
tapl karam juga",

Kata mepnahan berarti "menghentihan” sesuai dengan
kamus bahasgs Indonesia (1883:883), Segala sesuatu yang
ditahan rastilah berhenti dan tidak dapat bergerak
(berjalan, bekerja dan sebagainya) lagi. Begitu pula
dengan idiom menshan hatji yang mempunyai makna “mengekang
diri sendiri (bersabar diri) atau tidak berbuat sesuatu”.

Tono dan Tini sebagal suami istri akhirnva tidak
dapat mempertahankan keutuhan rumah tangganya, mereks
tidak dapat berbuat sesuatuy untuk memperbaiki keretaksan
hubungan mereka dan mereka membiarkan begitu saja keadaan
seperti itu sehingga skhirnva mereka bercerai Juga. Jadi
idiom menahan hati yang bermakna seperti di atas sangat
tepat digunakan dalam kalimat (10).

{11) Itulah, "kata Aminah dengan gembira”, dalanm

l. rapat komite sudah kukatakan, apa perlunya, tapi
enghau tahu, Tini keras kepala". (hal:86)
vang padat, kuat. dan tidak mudah

"Segala sesuatuy

berubsh-ubah bentuknya atau tidak mudah pecah” disebut

keras, sedsngkan kepala sdalah salah "satu bagian anggota

tubuh yang ada di bagian atas laher manusia atan

Jika kedus kata itu digabungkan akan bermakns

Idiom keras kepala pada kalimat (11}

binatang"”.
"kepala yang keras’.
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itu bermaknag - :
tegar hati* artinya tidak gauy mendengar
nasehat Lranp i
8 lain, Haj ini diperkuat pada konteks

kalimatnys - "
+ ¥Yaltu terjadi Pembicaraan antara Aminah dan
Darusman

A - ¥
Yyang ketikgs ito Tint tetap saja mempardengarkan

lagu Eropa Walaupun sebagian orang-orang kurang mengerti
dan masih asing di telinga mereka. “Nommng Tind berkanaoan
keras! “Kata Darusman dan tidak seorangpun yang dapat
mencegahnys ,

(12) Dicobanya menulis di surat kabar, tetapi bavaran
tiada diterimanya, meskipun karangannys di muat
dengan senang hati dan dipuji-puji oleh redaksi
karena kepandaiannya mengarang.

Senang hati pada kalimat di atas menpunyai makna
"gembira”. Kata senang mempunyai makna "rasa puas dan lega
akan sesuatu atao menyenangi akan sesuatu”., Kita bisa SajA
menggunakan kata senang pada kalimat seperti sava senang
makan hali avam ataukah avah sensng nonton film lavar
emag, Dengan melihat he&un kalimat ini maka kats gzepang
berarti "menyukai'. Pada kalimat pertama yaitu savm senang
makan hati ayam bisa digunakan untuk pengertian idiom
senang hati. Namun betapa ganiilnya bila kita menggunakan
atas dengan kalimat (12). Pada kalimat (12},

makna di
bermakna “"gembira”.

gsenang hati vang talah dijelaskan

Sesuai dengan kalimat di atas karena setiap karangan yang

dikiri Hartono pada’ surat kabar yang selalu diterima
ikirim A

d E s atag "gE‘ﬂbirah ﬂlﬂh rﬂdﬂksi-
engan wﬂﬂ- tlﬂ“t"l'
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Perempuan ini

nolek  cantik, dapat menarik hati segala laki-
laki, Sebenarnyg Perempuan. (hal:87)
Henarijk hatj

Pada kalimat 44 atas mempunvai makna

" H r L] - -
emikat” bukan bati vang ditarig seperti tali. Hal ini
Jauh berbeds dengan makna idiom vang

di etas manarik parj pies

sesuatu  yang indah yang

ada pada kalimat {13)
terjadi bils kita melihat

membuat kits terpikat atauw ingin
memilikinya
Jadi halimat diatas mengatakan bahwa Tono berpikir

tentang istrinya, Tini yang masih ecantik dan molek bisa

membuat setisp lelaki memilikinya.

(14) Ah! dia lebih suka membunyikan radio, lagu
keroncong lagi! hendak memanaskan darah dia
rUpanya.

Kata memansskan biss kita lihat pada memanaskan savur
atau memanaskan nasi, kedua kalimat itu berarti "melakukan
pemanasan terhadap sayur dan nasi yang dingin". Begitu
pul; dengan memanaskan darah entah itu darah avam atag
darah sapi bagi orang yang sukan makan darah vang
dipanaskan agar enak dimakan.

Pada kalimat (14) idiom memanaskan darah mempunyai
makna “mencari gara-gara, membuat emosi atau meruncing
sussana” . Tini vang sedang tidur-tiduran sebelumnya telah
bertengkar dengan Tonp merasa jengkel karena Tono memutar

lag keroncong yang tidak disukai oleh Tini. Melihat
agu
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cara memiutarkan lagy k&rnnngng tersebut. Idiom nemanagkan

dalam kesdaan sapeti itu,

(13) Tona ditelepon, i{ga diminta datang, ada Orang
sakit, Sehabis  menerima telefon itu, ia
menghampiri nyonya Sumarjono, hendak minta diri.
(hal 88)

Idiom mints diri biassa dipakai orang saat hendak
puleng atau pergi dengan kata lain bermekna “mohon agar
diizinkan pulsng ntﬁu pergi”.

Kata minta disini tidak sana dendan minta upang
atavkah mints Kue vang bermakna "barhnrap—hagap supaya
diberikan uang atau kue". Walaupun kata minta ini dipakai
untuk mengharapkan sesuatu tidak mungkin juga ada orang
vang meminta diri seseorang di mana diri bermakna “tubuh
atan badan“.

Minta diri vang diucapkan Tono pada nyonya Sumarjo
dimaksudkan agar diberi izin untuk pergi memeriksa orang
dirumah sakit. Dengan mengucapkan minta diri berarti kita
menghormati orang yang ada bersama kita dan menunjukkan
bahwa kita juga adalah orang yang mempunyai etika dan

menunjukkan sikap sopan santun,

(16) Perlukah lagi aku buka mulut? HMestikah aky

nysmbah-nyembah lagi? Hestikah berlotut dij
me

muka kamu? fhal 35)
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(17) Ah, Abgul

haranghali tahu. Abduyl bocor mulut,

tidak :
dengan Sengaja dan bercerita tentang

menonton

keroncong di pasar Gambir ..... (hal

129)

18) E :
(18) Engkau hendak membesarkan hatiky, Hemang laki-

laki bermulut manis. (hay 95}

Fada wakty kita ke dokter gigi untuk memeriksakan

gigi, dokter tersebut berkata "buka nulutnys agar giginya
dapat diperiksa", Begitu puls seorang ibu yang sedang
menyuapl anaknya, ibu ity berkata "buka mulutnva lebar-
lebar ! agar nasi dapat masuk. dalam wulut. Kedus kalimat
itu menggunakan kata buks mulut dan sering divcapkan oleh

dokter gigi dan searang ibu yang sedang menyuapi anaknya.

Kalimat (16) menggunakan kata buka mulut, namun buksa
mulut disini tidak sama dengan pengertian di atas vyaitu
dalam artian sebenarnva “"bearbicara”.

Tini mengucapkan kata buka mulut pada kalimat di atas
dengan bernada marah. Tini dan Tone sedang bertengkar,
nereka mempertahankan kebenaran bicara wmasing-masing.
Walaupun Tono sudah berkata dengan benar tetapi Tini masih
tetap mempersalahkan Tono  yang tidak

ngotot dan

meniemputnya. ~Walsupun . Tini salah, dia masih sempat

mengatakan “perlu lagi aku bicara?, menvembah-nyembah dan

berlutut di mukamu (Tono)?"

Kita telah mengenal sifat Tini vang keras dan tak mau
1CH

dikalahkan oleh suaminya. Dengan bicara begitu dia merasa
ala 8
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Eata ;
bocor MEBpUnyai aptj "berlubang sehingga air

kelyag atau masyk misalnya pada kalimat

» atavkah pada kalimst
karena teko jnj bocor, isinys makin lama makin berkurang.

Kata bocor Pada kedus kalimat di atas sangatlah sesupai

dengan Pengertian Yang sebenarnyas, Sekarang kita akan

membandingkan kata baggr Pada kalimat di atas dengan kata
bocor pada idiom kalimat (17) yaitu bocor mulut. Bisa juga
bocor mulut diartikan "mulut  yang bocor skibat kena
lemparan batu sehingga mengeluarkan darah” . Namun bukan
itu yang dimaisudkan pada kalimat (17) melainkan baocor
mulut adalah “tersiar sedikit-sedikit (ttg rahasia dsb)"
atankah “tidak dapat menshan perkatsan atau membuoka
rahasia”,

Digini Abdul secara tidak sengaja menceritahkan
kepergiannya dengan dr. Tono pada waktu menonton keroncong
di pasar Gambir, dimana kejadian itu merupakan rahasis
dar; dr. Tono. Karena Abdul telah bocor mulut makakini
Tini telah mengetahui bahwa ternyata Tono suaminya sering
keluar rumah selain menjalankan tugasnya sebagai dokter.
“Jangan percaya pada mulut manis laki-laki”. Ealimat
sering digunakan sebagal nasehat untuk wanita yang

ini

baru mengenal pria. Ini dimaksudkan karena banyak orang

beranggapan bahwa setisap laki-laki sering berkata tak

jujur dan sering memberikan janji-janii vang indah,




: sedang memiji suaram Yah yang
menyamakann
Y& dengan suara gip4 Hayati yang pada waktu itu

PeEnyanyi . Karena merasa malu maka Yah

T . .
ono hanya ermulut manis g8ja untuk

Jadi makna darg bermulut manis pada
kalimat diatas adalakh

menghibur hatinys,

"barkata dengan manis dan memuii”.

Hal ini memang henarp dan kits dapat melihatnya dalam

konteks kalimatnya,

Helihat kajian-kajian vengd telah dipaparkan ternyata
idiom memiliki makna ¥yand lain dari bentuk makna wana
sebenarnysa, yaitu makna leksikal.
(18) Ah, itulah tadi yang timbul tenggelam dalam
ingatannva, tetapi masih Helap, tiada terpandang
oleh mata ingatan. (hal 22)

(20) Kata orang : "Dia tiada mata duitan, kalau dia
tahu si sakit kurang sanggup membayar, dia lepa
mengirim rekening. (hal 24)

Idiom mata ingatan pada kalimat (19) mempunvai makna
"pi;iran“. Dikatakan demikian karena Tono yang sedang
memeriksa pasiennya yaitu nyonya Eni mengingat-ingst
sepertinya dia pernah mengenal dan melihat perempuan itu,

namun dia lupa dimana dia pernah melihatnya.

Dr Teno terus berpikir namun tetap saja tak

terpandang oleh mats ingatannva atau kata "lain tetap saja
er

tidak terlintas di pikirannya”. Mata dan ingatan merupakan

dua buah kata yang mempunyai pengertian berbeda. MHata
(W]
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mempunysi Pengertian

“salah S8ty indera wuntp 1 :
k melihat

sedangkan '

E lngatan adalap =

o 8pa yang terbavang dalam
pikiran",

Jadi
makna yang terkandung dalam mata ingatan

tidak terl
alu jauh dari Fengertiannya yaity "pikiran” hal

inl masih adg hubungannys dengan kata ingatan. Karena kita

berpisah
Plsah maka kitg dapat mengingat apa yang kita pikirkan

itu.

Selain mempunyai makan lain yang dimiliki oleh idiom,

kita juga bisa lihat hubungan vang relevan dari kedus kata

ito, hal ini dapatkits lihat pada kats pikiran dan ingatan

sebagainana yang telah dijelaskan di atas.

Idiom mats duitan ini sering digunakan erang untuk
penyebutan pada Seseorang yang rakus skan uang, artinyva
orand vangd selalu memperhitungkan segala sesuoatuy dengan
uang. Hisalnya pada contoh : "aku akan membantumu asalkan
engkau akan memberiku vang ", Dasar mats duitan pikirannya
hanya wuang melulu!”. Jadi makna mata duitan adalah
“serakah akan uang atau orang vang selalu berpikir vang
penting hanyalah uang"”.

(19) Aku he}susah payah membanting otakky mengarang,

sesenpun tiada uvang dikirimnya.

Makna membanting adalah “"mengempas atu mencampakkan
ke bawah atau kesisi dengan keras”. Sedangkan otak sebagai
kats benda adalash "benda putih yang lunak terdapat di
dalam rongga tengkorak yang menjadi pusat saraf”, otak
kata kerja intrasitif adalah "alat berpikir atan

sebagai

Pikiran”.
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Sejauh

m
Bnakah Péngertiagn membanting otak sebagai

Fﬂﬂg‘ hErm L : -
Bkna “berpikip keras" dengan pengertian

Sebenarn
Y8  yang telah dikemukakan di atas?, Jika

a yang keras

tenaga  yang

membant |
LNE sesyuaty bendg akan menimbulkan suar

untuk membanting Sesuatu hatus memiliki

kusat. Sed
angkan otak seperti vang telah dikemukakan di

tas
B sSebagsi kata kerja intransitif adalah “alat

berpikir”. Jadi kesimpulannya bahwa sekalipun Hartono

berpikir keras untuk meéngarang sebuah karya

dia tetap tidak diberi imbalan. Jadi Jelaslah bahwa idiom

tulis namun

membanting otak ita mempunyal makna bherpikir keras. Hal
inli sama dengan membanting tulang yang berarti "herja

kerasg™ .

4.1.2 Eenggunaan Idiom Penuh dengap 2imbol Kata Warna

Idiom dengan kata warna adalah salsh saty atauy bagian
unsur-unsur idiom yang berkaitan dengan warna.

(20) Di dalam hati Tini tenang, karena sudah

G mengandung putusan. Haru biru yang selama ini

dalaﬁx hatinya sudah hilang sama sekali dan

belenggu vang mengikatnya sudah lepas. (hal 1386)

(21) “Myonya" kata Yah sungguh-sungguh, “terlalu

banyak kata itu nyonya ulangi, membuat kuping

merah”. (hal 132)

Kekacauan dan kerusuhan vang ada dalam hati Tini

telah hilang dan belenggu yang mengikatnya juga telah




_ ) ini tidak pernah
co -
iagl ¢ok dan harmonis, Nemang Selama ini Tini merasa

terkekand dan sering bertengkar

dengan Tonao. FEeadaan

inilah vang disebut Tipj sebagai hary hipy Yang bermakna
“kekacauan dan kerusuhan” .

Haru dan pirg merupakan dua kata

pengdertian vyang SAngat Jjauh berbeda. Hary

yang memiliki
mempunyai

pengertian “suatu PErasasan yang sangat Eembira sehingga

menyebabkan air mats berlinang"” sedangkan kata hiry “warna
seperti warna langit atay laut". Bila kita melihat kedus
‘pernyataan ini tidak mempunyai hubundan yang erat. Kedusa
kata ini aksn mempunvai makns baro apabila digabungkan
sehingga bermakna "kekacasuan dan kerusuhan®.

Inilah salah satu eiri-eciri dari idiow, yaitu apabila
kedua kata digabungkan akan membentuk makna baru vang jauh
berbeda bila kata itu dipisah-pisahkan.

Kuping atau telinga merupakan salah satu organ utbuh
yang b;rfungsi untyk mendengar, sedangkan merah adalah
warna dasar yang serupa dengan warna darah,

Bila kita menzgabungkan kedua kata sehingga membentuk

"marah atag

idiem kuping merah maka jdiom itu bermakna

kesal", Dihatakaﬁ demikian karena kita ketahui bahwa

telinga merupakan alat untuk mendengar segala suara dimana

Pada kalimat (21) nyonya Tini selalu mengucapkan kata

Yah.
“perenpuan" yang hermakna negatif pada nyonya Ya Karena

&5

S A,

B




seringnya ia pe
NEucapkan kata ity sehinggs membuat nyonya

ah b
Y osan nendengarknnnya karens tidak

tahan mendengar

penghinaan itu maka nyonya

biasanya disimpu]han

merah pada

ataun kesal",

Yah menjadi marah, Kata marah

Pada warng merah. Jadi idiom kuping

k o 5
alimat (21} di atag mempunyai makna “marah

dengan nama benda alam yaitu benda malam yang

dijadikan salah satu stay sebagian unsurnya menyatakan

bagian atau anggota alam.

CZ22F v es » Tono mengajak Yeh makan angin naik
mobil ke Tanjung Priok, karena hendak melalai-
kan pikiran pasiennya.

Dalam keadsan pusing dan lelah biasanya kita mencoba

untuk berjalan-jalan mencari udara segar agar rasa pusing
bahkan stres bisa hilang. Udara segar vang kita cari itu

biasanya disebut makan angin.

“Kalau kita melihat idiom makan angin tidak masu akal

l\l -
jika ads orang bisa makan angin. Biasanya orang makan

makanan vwang mengandung vitamin dan bergizi. Bila kita

melihat pengertian angin itu sendiri adalah "uadara yang

bergerak’ dan tidak seorangpun yang akan mau makan angin.

Olehnya itu makan angin tidak dapat diartikan secara

hasfiah melsinksn mengandung nakna idiom yang berarti

L]

"berjalan-jalan untuk mencari udara segar dan bersih”.
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atas Tong
bersih dan segap bersams Yah pasie

sebagai salah

Méncoba mencari udarsa
nnya ke Tanjung Priok

‘ ‘ ményembuhkan penvakit
pPaslennya ity.

£23) ...,
tahulah Kartona, dia tiada akan

menin i
Bdalkan Yah, tiada akan sampai hatinya

meninggalkan dig sebatang kara, di lagtan
kehidupan yang banyak bencana
dia lagi mengalami yang
40)

ini, membiarkan
sudah dialaminya. (hal
Tono tidak akan membiarkan Yah sendiri di dunia ini
menjalani hidup seorang diri. FKats dunia merupakan
pengertian dari idiom lautan kehidupan. Dikatakan demikian
karena dunia ini terdiri dari lautan dan daratan. Lautan
sebagaimana yang ada pada idiom adalah “kumpulan air asin
(dalam Jjumlah yang banyak yang menggenangi dan membagi
daratan atas benua atau pulau-pulau”. Sedangkan kehidupan
diarthkan sebagai daratan dikatakan demikian karena daratan
nerupakan tempat mahluk hidup tinggal dan berinteraksi.
Gabungan keduanya yaitu lautan dan kehidupan yang berupa
daratan disebut dunia.
(24) ..... (Tini tertawa mengejek), tetapi tvan hamba
hendak menang di muka orang, barangkali Juga
(katanya dengan lambat dan tersenyum manis),
karena engkau cinta mesra, lupa daratan, sangka

k 1aki=laki, kamu pintar berotak,
Amu :

tetapi ..-.--
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Daratan vang
"bagian
oleh

Sedangkan

e | i
7 ®Pas dari ingatan atau tidak dalam

pikiran”,

Idi i
om lupa daratan biss 5a8ja berarti

lagi apa ity daratan”,

“tidak ingat

apabila kita merujuk pada

pengertian yang sebenarnya seperti diatas. Lupa daratan

pada  pengertian diatas sama dengan  kalimat lupa

mengerjakan tugas ataukah lupa menghadiri rapat, yang

dimana hkedua kalimat ity berarti,kalimat pertama vaitu

“t?dak ingat mengerjakan tugas" dan pada kaliwat dua yang

berarti "tidak ingat menghadiri rapat”.

Pada kalimat (24) diatas yang beridiom lupa daratan
sama sekali tidak mempunyai hubungan pengertian sedikitpun
pada pengertian distas. Lups daratan pada kalimat itu
mnempunvyai arti "bertindak tanpa mempedulikan harga diri
atau tanpa peduli ﬂpafapﬂ;-

Pada kalimat ,24) diatas dimana Tini dan Tono sedang

bertengkar dan mereka mengungkit-ungkit awalnya perkawinan
mereka. Tini menuduh bahwa Tonolah yang tergila-gila

padanya karena sangat cintanya Tono pada Tinl maka dia

lups daratan atav dengan kata lain Tono sudah bertindak

tanpa menghiraukan apa-apa Byt aeings Lonn:k il Renka::

tahu 1lagi siapa Tini. sebenarnya, DESE o SNBSS Rt

.
pribadinya maupun latar belakangny
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Ternyata ke
| adaan alam  pup dapat dijadikan idiom
selain anggota tubuh maupun yYang lgmi
ain.
4.1.4 ldiom Penuh denggy Simbol
Bagian Tumbuh-tumbuhan

Idiom pe ,
Om penuh dengan bagian tumbuh-tumbuhan yaitu idiom

vang berhubungan dengan sglsh satu atau sebagian unsur-

unsurnya menyalakan bagian staw snggota tumbuh

=tumbuhan.

(23) Dia merasa, dia bary diperkatakan. Dia tersenyum

di dalam hatinva, dia tahu mpa buah kata mereka.

. (hal B8)

(26) Kalau kita takut divmpat orang begitu, kalau

kita terus sais bergurau, apa jadinya ? kita
akan menjadi buah bibir orang juga. (hal 123)
Buah adalah "bagian tumbuhan yang berasal dari bunga
ataw putik (bissanva berbiji)". Sedangkan kata adalah
‘unsur bahasa wvang diucapkan atau dituliskan yang
merupakan perwojudan kesatuan perasaan dan pikiran yang
dapat digunakan dalam berbahasa” atau ujar/bicara”.
‘Ketika Tini tiba dipertemuan bazar, orang-orang yang
baru saja nanheic;rﬂhﬂnﬂ?ﬂ langsung berhenti berkata-kata.
Tini tahu apa vyang mereka bicarakan. HKata hicarakan
merupakan pengertian darl idiom buah kata.

ldiom buah bibir pada kulimat (268) mempunyai makna
io
“selalu menjadi bahan pemblcaraan orang”:-Eersanlan omah

t v Tini dan Tono sudah menjadi “pembicaraan
BNgga aAntAra

I tara Tini
h mengetahui bahwa an
orang"” karena mereka tela

a7
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dan Tono sudah tidg) 8dalagi kecocokan bahk
ahkan

mengatakan bahwa meregy akan bercepgi
a1,

Pengertian ik
buah bibir Juga kita biza lihat pada

kalinmat Manits ity Sering keluar :
Walam dengan prim vang

ol ¥a8. Kejadian pada kalimat ity sering menjadi

pembicaraan 'arang—nrang di sekitarnys terutans ibusdiba

vang sering gosip,
bibir.
(27) Yah tertawa kecil, tiasds

FPembicaraan inilah yang disebut buah

berlagu “engﬁuu
menempuh  Jjalan kesenangan, aku menempuh jalan

berduri, melokai seluruh Jiwaku ...... {hal 50)
- Duri merupakan salah satu bagian dari tumbuhan stan
bunga, khususnya bunga mawar, puteri malu ataspun buah
durian. Duri adalah “bagian tumbuhan vyang runcing dan

tajam”.

Fata jglan di sini digambarkan perjalanan hidop yang
harus dilalui. Jadi bila kita menggabungkan kedua kata itu

menjadi idiom jalan berduri maka dapat bermakna “kehidupan

vang ususah”. Makna. in berlawanan dengan kata "jalan hidup

kesenangan” pada kalimat di atas.

Berduri yang hermakna “susah atau meanderita”

dikatakan demikian karena kita ketahui bahwa Jika kita

terkena tusukan duri maka terasa sakit dan  perih.

Sedangkan bila kita hidup susah dan menderita maka kita

kit hati dan benci akan hidup ini. Hal ini
zaki ;

. -=na sebeslumnya dia pernah hidup dalam
im

Bkan merasa
dialami oleh Yah d
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eritaan i
pend dan kehinaan YAngE sela]y
menyakithkan

olehnya itu dengan kgt halus nyonyg y

¥a Yah
iaslan berduri untyy
dula.

menggunakan idiom

men i
EEambarkan Perimlanan hidupnya

4.1.5 Pengdunaan Idog Penuh d ) -

Idiom penuh kata suars adalah salah satu atau bagian
unsur-unsur idiom berkaitan dengan suara atau nada .

(28) Didengarnya nyonya Rusdio menyambung

percakapannysa "tidak engkau Jemput istrimu
nanti?”. Hendengar lagy suaranys, ada maksudnva
hendak mencela. (hal 88)

(28) Dia tisde menolak ketika dalam rapat, dia
diusulkan menjadi utusan. Usul itu diterimanya
dengan suara bulat. Dia merasa senang pergi.
(hal 98)

Lagu dan soara mempunyai hubungan yang erat, hal ini

dapat kita lihat apsbila kita menyanyikan sebuah lagu,

pasti dengan suara yang merdu sesual dengan nada-nada lagu

\
tersebut.

Lagn suaranva dimana nya merujuk pada orang vyang

mempunyai lagu suara tersebut. Lagy suaranys pada kalimat

“nada bicara”. Tidak engkay Jemput
at ini dari nada bicara nyonya

di atas mempunyai makan

istrigy panti? pada kalim
Rusdio seolah-olah ada makna
d; pada bicara pmengejek. Selama ini

yang tersembunyi dibalik

Ucapannya, sepertinya &

a4
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sejak terjadi ketidahcnunhﬁn

Gntarg Tono dg y

§ n T

sudah tidak perpap mahperdulikﬂn ” ini, Tono
ini

' lagi, apalagi

engantar Jemput d : agi

e N semua tEHan~temann?a sudah tahui
meangetahy

keberadaan keluarga mereks
tak terkecunii
Bli nyonys

; Rusdio,
namun dia tetap menyindir

r Tono dengan kalimat di atas
yaitu tidak S0kl menjempyt istrimy pantis

bahwa nyonya

Tene tahu
Rusdio ingin mencelanya hal

lewat lagu suaranyg,

Idiom suara bulat pada kalimat (29) menpunyai

setuju atau mufakast” .

ini ditahunya

makna

Pengertian ini dapat pula kita lihat

pada kalimat usulnva diterimg dendan suara bulst. semusnva
getuin. Kalimat ini mempunvai makna bahwa usul vyang
diajukan tersebut disejui atau disepakati bersama dan tak

satu pun orang yang menolaknya, mereka ménarima dengan
senang hati. Begitu pula dengan suara bulat pada kslimat
(28), dimana Tini tidak menolak ketika dia diusulkan
menjadi utusan, dia menerima usul itu dengan senang hati.
Itu menandakan bahwa dia 3;Lﬁiu menjalankan tugas sebagai
Utusan. W

Susra bulat bisa juga dipakai dalam istilah paduan
Suars, dimana suars bulat disini mempunyai arti orang yang

nempunvai suara Yyang bulat, artinya SUAranya tidak

Nyaring, Suyara bulat inilah yang paling baik atau bagus

Untuk menyanyikan sebuah lagu
yang mempunyai suara lenghing

karena akan terdengar lebih

Berdu dibandingkan orang

atau nyaring.
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Idiom dengan simbol lain-lain yaitu idiom dengan
mengambil simbol 414 luar dari simbol-simbol yang ada di

atas, dimang makna dari idiom penuh lain-lain mengalami

perubahan REEeluruhannya.

(30) Tentang Tono, kata mereka vyang dikunjunginya

karena ada orang vang sakit di rumah : "Tuan dok
tiada 1lesu, kini dembira ringan langksh”. (hal
141)

(31) Moula-mulanva kata mereka semuanya, apa perlunva

meletakkan dshatan, bukan akan kembali juga
lagi. Kata Tini : "Ah, kalso tidak bekerja,
tiada senang aku memedang jabatan”.

Perasaan bsahagia dan tiada beban yang dipikulnya
selama 1ini, kini telah hilang dari Pikirannya. Kini Tono
selalu ringan langkah wuwntuk memeriksa pasiennya bila
dipanggil. Arti dari idiom tersebut adalah “sudi datang
barkynjung“, hal bisa :Eﬂlalu memenuhi tanpa menolak
panggilan pasien+pasiennva.

Bila kita melihat kedua gabungan kata tersebut sama
sekali tidak mempunyai hubungan yang erat, hal ini dapat
k{ta lihat kedua pengertian kata tersebut. Kata ripgan
"tidak berat atau enteng” sedanghkan kata

mempunyai arti

langkah adalah "gerakan kaki (ke depan, ke belakang, ke

samping kiri atau kanan) pada waktu berjalan”. Jadi bils



kita mengartikan idiom ringan langkah dengan pengertian
vand sebenarnya adalah “gerakan kaki yang tidak berat".

Pengertian tersebut masgih mempunyai hubungan dengan

pengertian ringan langkah sebagai idiom. Karena langkahnya
ringan maka dokter Tono bisa saja berjalan ke mana dia
suka tak terkecuali berkunjung di rumah pasien yang
memang&gilnya.

Tono melakukan semua itu karena masalah keluargs yang
dihadapinya kini telah terselesaikan, di mana Tini telah
memutuskan untuk berpisah saja dan hal ini disetujui juga
oleh Tﬁnn. Dendan berpisahnya atau bercerai maka mereks

"bisa hidup sesuai dengan keinginan mereka masing-masing
dan problem yang dihadapinya pun telah berakhir. Karensa
beban vyang selama ini dipikul oleh Tone telah berakhir
maka dia bisa ke mana dia mau pergi tanpas terkecuali
ringan langkah ke rumah pasiennva.

; Kata meletaksn dan memegand merupakan dua kats vang
saling berlawanan. Hﬂlﬁihkknn mempunyai  pengertian
"menempathkan atau woenaruh” sedanghan memegang berarti
"memaut dengan tangan atau menggenggam”. Kata jabatan padas
kalimat di atas mempunyai makna “pekerjaan ataw tugas
dalam pemerintahan atau organisasi”.

Bila kit; mengartikan kedua idiom  itu vaitu
meletskkan Jabatan yaito "tidak melaksanakan tugas lagi®

dan memnegang jabatan berarti “memimpin atau menjalankan
tuﬂés" sebagai pejabat”. Disini kita dapat membandingkan

Ln
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bahwa meletakkan berarti tidak menjalankan. Dikatakan
demikian  karena sesuaty vang diletakkan tidak akan
berpisah dan tetap pada tempatnya dan otomatis tidak
bergerak dalam artian tidak bisa berpindah-pindah. Hal ini
sama dengan pengertian idiom di atas bahwa meletakkan
iabatan yang berarti tidak menjalankan tugas yang
diembannya. Sedangkan memegand berarti sesuatuo yang
dipegang bisa bergerak dalam artian bisa dibawa, hal ini
bisa dilihat dnri pengertian idiom memegang jisbatsn vaitu
menjalankan tugas yang dipegangnya.

(32) Tini tertawa : “"Kiranya, engkau bimbang, hatimu
bercabang Idua. enghkau lagi berjuang | dengan
hatimu sendiri, pikiraomo lagi kusut engkau
menguraikannya, sambil berkata-kata”.

Kata kusut biasanya digunakan pada benang &tao
rambut, namun t;rnyata kata kusut bisa pula digunakan pada
pikiran. Hal ini dapat kita lihat pada kalimat di atas
vang menandakan idiom, Raia.huﬂuh berarti "tersimpul atauo
terja;in—jalin tidak karvan hingga sukar diuraikan”,

Kita bisa banyangkan rambut atau benang terkusut-
kusut, biasanya kita merasa Jenghel karena susah untuk
melepaskan kusutan itu. Bahkan benang yang kusut dan tak
bisa diurﬂiﬁgn bimsanya kita langsung membuangnya. Sama
halnya bila pikiran kita yang kusut dimana idiom itu
dimrtikan sebagai “pikiran vang kacau atau bingung”. Bila

banyak masalah dan problema yang kita hadapi dan tak bisa

a3




diselesaikan maka masalah-masalah ity bercampur baur dalam

pikiran, otomatisg kita menjadi bingung dan pikiran kita

menjadi kacan, hal ing bisa kita lihat pada rambut dan

benang vang terkusut.

Rita dapat menyimpulkan bahwa idiom penuh sesuai

data-data yang telah penulis tulis di atas
bahwa idiom

mengdambarkan

penuh itu mempunvai arti ¥Yang semua unsur-
unsurnya sudah melebur menjadi saty kesatuan tanpa melihat
makna yang sebenarnva, Di samping itu makna idiem penuh

juga mempunyai pengertian vand masih mempunyai arti dengan

kata idiom yang membentuknya,
4.2 Penggunnan Idigm Sebagian

Idiom sebagian mempunyai pengertian dimana masih ada
unsur dari kesatusn bentuk vang masih tetap dalam makna
leksikal. Arinva pengertian dari idiom tersebut masih ada
atau tetap pada makna yvang membentuknya.

Dalam novel “Belenggu® penulis menemukan beberaps
idiom sebagian. Hal ini kita lihat dalam analisis di bawah

ini
L

4.2.1 Idiom Sebagian dengan Simbol Bagian Tubuh
Idiom sebagian dengan simbeol bagian tubuh yaitu idiom

dengan sebagisn unsurnya menyatakan bagian atau anggotsa

tubuh.
(33) Air muka nyonya Eni melemah, menggambarkan

kesenangan hatinya karena mendengar perkataan

itu. (hal 34)




(34) Tiada tampak oleh Sukartona gembiranya Yah
- menyambut dia. ¥Yah terkejut melihat nukanva vang
gelap itu, (hal 73)

8ir muka pada idiom di atas menpunyal makna "ekspresi
atau  perubahan muka atau wajah". Disini muka masih tetap
pada makna leksikalnya sedangkan kata air yang mengalami
perubahan vang bermakna “ekspresi”. Hal ini didukung pula
dengan konteks kelimatnya di mana ekspresi muka nyonya Eni
berubah menjadi lemah dalam artian merunduk malu karena
senang mendengar pujian vang dilontarkan oleh Tono.

FPada kalimat (34) idiem nukanya vang gelap mempunyai
makna “muka atau wajah vang tidak berseri atau ceria”,
Kata gelap disini bermakna “tidak berseri atau ceria”,
dikatakan demikian karena kits bisa membayangkan bahwa
gelap itu tidak terang dan dalam kegelapan orang tidak
dapat melihat apa-apa. Gelap merupakan lawan dari terang,
bila kita membandingkan mukanva terang berarti “wajahnya
ceria”. Jadi tepatlah id;nm pada muka gelap bermakna “muka

yang tidak memancarkan keriaan”™,

Wajah dokter Tono tidak berseri hal ini disebabkan
karena dia merasa bersedih di mana pasien vang dirawatnya
telah meninggal dan dia merasa bahwa dia telah gagal
menyembuhkan penyakit pasiennya. Pengharapan, c¢ita-cita,
kini telah hilang dari diri Tono semua itu akibat kematian

pasiennya, Hal inilsh yang menyebabkan mukanva meniadi
delap.
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(35) Demikianlah, bagi Tono seolah-olah ada darah
baru mengalir dalam badannva. ..., kalay dis
tiada di rumah. (hal 87)

Darah merupakan cairan yang terdiri dari Plasma, sel-
sel merah dan putih yang mengalir di pembuluh darah
manusia maupun binatang. Kata bary mempunvai pengertian
"belum  pernah adg (dilihat, didengar, dipakai dsb)
sebelumnya"” .

Rarah baru pada idiom kalimat {35) mempunyai arti
"pPerasaan atau susunan baru”, Dikatakan demikian karens
"perasaan” Tonoe merasa lain ketika Tini tidak ada di
rumah, perasaan lain di sini adalah suasana vang belum
pernah  dirasakan sebelumnya. Memang perasaan Tono Jika
Tini ada di rumah dia merasa tertekan karens di antara
mereka ada perang dingin, tapi kepergian Tini menjelaskan
di luar kota membuatnva merasa lega. Jadi kata darah pada
kalimat di atas berbeda dengan makna sebenarnya melainkan
bermakna “perasaan atau susunan” sedangkan kata baru tetap
harnaknﬁ sebenarnya,

(38) Hartono membuka matanya, memandang Tini dengan
lemas, sebagai memandang dari jauh, .hihixnxn
berceral seolah-olah hendak tersenyum tapi
tiada jadi., (hal 111)

Eata bercerai biasanya digunakan bagi suvami istri

vang telah putus hubungap. Kata cerai berarti "pisah atau

putus hubungan”. Istilah cerai bisa dipakai seperti bhavi

iy




itu ceraj i i ;
. muimmmmmmmmudi mansa

berarti "sudah berhenti
menyusu" .

Pada kalj i
alimat (38) 4i mana yang bercerai adalah

bibirnva Hartong, Adapun maknanva adalsah “bibir vyang

terbuka" di mana Hartono merasa kaget akan kehadiran Tini
di depannya, karena kagetnya maka kedus bibirnya bercerai
atau terbuka. Dikatakan bercerai karena kedua bibir atas
dan bawah saling berpisah, hal ini sudah pasti karena

bibir tersebut terbuka.
4.2.2 Idion Sebagian dengan Simbol Kata Indera
Idiom sebagian dengan nams inders vaitu salah satu
bagian unsur-unsur idiom menyatakan perasaan yang didapati
oleh panca indera vang maknanya salah satunva tidak
berubah. |
(36) "Sikep dipgin saja, lain dari dahulu”, hkatanya
gseterusnya dengan suaranya yang tiada bernyvawa
asal divcapkannya saja, bukan berarti ingin tahu
sebabnya %ini demikian., (hal B1)
(37) Tini berhenti sejuorus, mencari bandingan, lalu
tersenvin nasam, tiada dapat ditahannya, hatinya

hendak mengejek..... (hal 72)

Eata dingin biasa kita gunakan apabila udara tidak

panas di mana bisa kita rasakan bila hujan turun. Udara

dinits Gidan ST EuRRken di pegunungan, keadaan bersalju,




u ingi .
namun dingin pads kalimat (3B) tidak bermakna seperti di

atas tetapi bermakng "acuh atay tidak peduli atsu menaruh

perhatian”. Dikatakan demikian kareng kita biga

gifat dari dingin Yang mampu membuat benda

melihat

cair menjadi

‘beku.  Sesuatu  yang membeku biasanya keras. Jadi gikap
dingin pada kalimat di atas bermakna sikap yang tidak
menampakkan rasa kegembiraan dan tidak peduli akan
sesuatu.

Selama ini sikap Tini telah berubah, dulunya dia
adalah wanits vang lincah dan periang namun setelah laﬁa
berumah tangga siksprva mulai lain, sikap yang dulu ceris
" kini berganti dengan sikap wang dingin. Dia tidak mau lagi
pedulil dengan segala masalsh yang ada dan dia Jjuga tidak
mau tahu apa yvang terjadi.

Lidah sebagai alat merasakan rasa asin, manis, pahit
dan masam. Khususnys rasa masam vang biasanya kita rasakan
pada buah-buahan yang belum masak atau mengkal terutama
pada bgnh asam, pada Ea;;h kita memakannya seketika
ekspres{ kita berubah karena menahan rasa masam tersebut.
Begitu pula dengan senvum masam pada kalimat 837) di mana
mempunyai makna "senyum mengejek” atau senyum yang
dikembanghkan dengan terpaksa yang didasari svuatue ejekan.

Senvim mﬁgﬁm di bibir Tini disebabkan karena dia
kecewa atas pendapat temannya lewat surat yang dibacanya

di mana temannya berpendapat bahwa perempuan seharusnya

menunduk pada tiap laki-laki dan hal ini sangat
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bertentangan dengan Pendiriaan Tini yang selama ini dig

tidak may disaingi dan diperbudalk oleh laki-laki yang

tidak laip adalah Suaminys sendirj,

Di sini kitg bisa melihat bahwa katg nasam bukan saia

digunakan Untuk merasaj rasa buah, melainkan bisg pula

pada tingkah dan sikap manusig.

Idiom sebagian dengan nama benda-benda alam adalah
benda alam Yangd dijadikan salah satu atay sebagian
Unsurnya menyatskan bagian alam di mana dalam idiom
sebagian 4ini mempunyai pengertian atay maknanya hanya
sebagiannya saja vang berubah.

(38) Orang sering lupa, di Ssamping surat kabar masih
ada surat kabar Yang tak tertulis, ialah mulut
manusia, kabar angin: masih sda reporter macam
lain ,..... » (hal 129)

Angin admlah salah snEu dari bagian slam ini, di mana
angin . ito adalah A “"udara yang bergerak dan tidak
kelihatan", Sifat “dari angin itu tidek kelihatan tapi
dapat dirasakan kesejukannya. Sedangkan Lkabar wmempunyai
“laporan atau berita tentang kejadian Yang

Pengertian

terjadi”, Bila kita menghubungkan kedua kata tersebut maka

kita menemukan pengertian yang tidak sangat i

tetapi bila kita melihat kedua kata tersebut dengan makna

idiom maka kedua gabungdn kata tersebut mempunvai makna




Yang belum Jelas kebenarann?a“. Jadi kita

'd

“"belum at 1 i
80 tidak jelas kebenarannya™ Mengapa dikatakan

d 3 - ? 1
emikian karena kita bisa lihat sifat dari angin ity

sendiri
1 Yang selalu bergerak dan bertiup kesegala arah
¢ ) .
anpa arah tujuan Yang pasti karena =sifat angin vang

demikian maka diambillah kata idiom itu. Dan kabar pada

kalimat di atas tetap pada pPengertian yang sebenarnya.

Idiom sebagian dengan nama suara atau bunyi wvaitu
,salah  satu atas sebagian unsur-unsur idiom berkaitan
dengan suara atauy bunyi di mana dalam idiom sebagian ini
mempunyai pengertian atau maknanya hanya sebagian yang
" berubah.

(38) Empuk suaranva, dalam lagunya. Suara berhenti,

sebentar lagi terdengar suara omrurer, seolsh-
olah .... (hal 58)

KEata empuk biasanya digﬁnahnn untuk benda-benda yang
lembek atau tidak keras, misalnya sofa vang empuk, tempat
tidur empuk, bahkan pads masaksn daging, di mana daging
itu dimasak samnpai empuk artinya dimasak sampai lembek,
Untuk tempat tidur dan sofa, kata empuk bermakna lembut”,
hal ini dapat kita lihat bahan yang digunakan keduanya

terbuat daeri busa dan kapok. Kapok dan busa adalash bahan

vang halus dan lembut sehingga bila digunakan terass

empuk.
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Empuk pada kalimat (39) tidak bermakna lembut ataupun

lembek melainkan bermakna "merdu”, jadi idiom empuk

SUATANYA * v di -
bermakna “suaranya merdu” di mana SUATA penyanyi

yang didengar oleh Tono di radio. Di sini kita melihat

kata suara masih mempunyai makna sebenarnya, hanya kata

empuk saja yang berubah.
4.2.5 Idiom Sebagian dengan Simbol Lain-lain

Idiom sebagian dengan simbol lain-lain yaitu idiom
yvang mengambil simbol di luar dari simbol-simbol vang ada
di atas, sehingga diklasifikasikan pada ungkapan dengan
simbol lain-lain. Idiom sebagian dendan simbol lain-lain
mempunyai makna sebagian dari idiom tersebut atan =alah
satu kata dari idiom itu tidak mengalami perubahan.

{40) Haka terasa pula perasaan seperti malam 1itu,
senolah-olah kehilangan tempat pegangan bagi
jiwanya. Tono tiadsa memberi sandaran lagi. (hal
B5)

{41y Di dalam hatinya saolah-olah tersembunyi pokok
maksud ;hunumi gedikit bekerja, hasil banyak,
c;ma baginya “hasil banyak” itu adalah nama

harum. (nal 78)
(42) Kau. dapat bekerja, dapat melalaikan pikiran,

cobalah pikirkan anal-anak gadis lain, tiada

kerjanya, tinggal saja di rumah. (hal 70)
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K ;
ata sandargp biasanys kita gunakan

seperti sandaran

untuk kursi

kursi di mana dalam hal ipi gandaran

bermakna “alat atay tempat untuk bersandar".
Sandaran pada kalimat (40) tidak bermakna “tempat

untuk bersandar” melainkan bermakna "harapan”. Jadi idiom
memberi sandsran adalah “memberi harapan”. Tini merass
jauh dari Tono suaminya, karena mereka sudah tidak. ada
komunikasi lagi dan hubungan mereka seolah-olah telah
Jauh. Hal ini dirasakan oleh Tini pada malam itu dan Tini
berpikir bahwa Tonu tidak akan memberinya suatu harapan
atau tumpuan hidup lagi. Di sini kita melihat kata memberi
" masih mempunyai makna sebenarnyva sedangkan kata sandaran
masih mempunyai perubahan makna, seperti vang kita 1lihat
di atas.

Dalam pertandingan olah raga atau perlombaan festival
bertaraf internasional, apabila utusan dari Indonesia
memenangkan kejuarman itu, berarti para atlit atau peserta
Darlnnbgan Indonesia talaﬁ menbawa npamA harum bangsa
Indonesia di permukaan atau mata dunia. Jadi pama harum
pada pernyataan di atas mempunyai makna "nama baik". Di
sini ang berubah adalah kata harum yang bermakna baik.
BEiasanya kata harum atau wangi kita gunakan untuk parfum
atay bendﬂ'bﬂﬂ&ﬂ yvang menyebar wewangian. Harum juga bisa

kita gunakan untuk aneka masakan yang menyebar aroma khas

suatuy masakan. Di sini kita lihat bahwa kata harum buokan

saja digunakan untuk hal-hal yang berbau aroma, malainkan




biza 1 “baik"
Ppula bermakns baik", dikatakan demikian karena

gesuaty i
vang harum atap Wangl pastilah merujuk pada benda

vang baik.

Pada kslimat (41) vang menyatakan idiom paps harum

bukan bermakna nama Yang menyebarkan aroma Hewangian

melainkan bermakna “nama yang baik" atan bisa pula

diartikan "masyur” .

Memang kita bisa lihat keoptimismenya Tini begitu tinggi
dalam mensukseshkan acara bazar vang diadakan dan banvak
orang mengira bahwa Tini melakukan itu semata-mata untuk
mencari pama harum agar is dapat dikenal oleh semus orang.

Kata melalaikan biasanya bermakna “melupakan” hal ini
bisa kita gunakan wmisalnya pada kalimat Rudi sering
melalaikan tudas-tugas yang diberikan, Jjadi arti dari
kalimat di atas "Rudi sering melupakan tugas-tugas vyang
diberikannya”.

Melalaiksn pada kalimat (42) bukan bermakna
“meluquan" melainkan Earnaknn "menghibur” . Jadi
nﬂlﬂlﬁiﬁﬂn pikiran berarti "menghibur pikiran” dan bukan
berarti melupakan pikiran. Pengertian ini didukung pula
dengan kalimat .itu gendiri di mana Tini dapat bekerja
sehingga dapat menghibur pikirannya dan tidak merasa bosan
akan hidup ini; tidak sama dengan gadis-gadis yang lainnyﬁ

yang hanya tinggal di rumah saja tanpa bekerja seperti

Tini. .

&5




BAaB W

PEMNUTUR

p e .
ada bab ini penulis berusaha menyimpulkan analisis

yvang diuraikan pada bab IV, kemudian mengenukakan beberapsa

sSaran.

5.1. Eesimpulan

Dari uraian analisis data mengenai penggunaan
idiomatik dalam novel “Belengdgu” yang dilﬂkuhﬂn-pﬂdﬂ bab
IV, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebsgai berikut:
1. Data vang telsah diﬁumpulkan dari novel "Belenggu” dapat

dibagi atas dua bagian besar vaitu idiom penuh dan
idiom sebagian. Salah satu atau semua unsur pembentuk
idiom, baik idiom penuh mavpun sebagian mengandung
leksem-leksem tertentu yaitu idiom dengan simbol bagian
tubuh, warna, benda alam, tumhuh-£umhuhan. bunyi =ataw
suara dan simbol lain-Jlain yang tidak termasuk dalam
kategori vang telah disebutkan ini.

2. Pemilihan simbu}—simhﬂl dalam maknsa idiomatik tersebut,
tentu saja sedapat mungkin mencakup makna atauw maksud
vang hendak disampaikan oleh pengarang novel
“Belenggu”: Dengan demikian penulis dapat mengatakan
bahwa idiom dalam novel “"Belenggu” sangat sesuai dengan
konteks kalimatnya s=sehingga ide atau gagasan dapat

dipahami dan diteriné oleh pembacanya.




5.2. SAaran-Saran

Fenulis akan memberikan Saran-saran berkaitan dengan

penulisan ini, vaitu

1. Idiom sebagai salah sato aspek Kebahasaan yang

mencerminkan gaya bahasa secrang pengarang novel, perlu

diteliti dan dikembangkan terus dalam upaya peningkatan
pembinaan bahasa Indonesia.

2. Makna idiomatik dapat ditafsirkan lebih dari satu
makna, maka sebaiknya idiom  harus dihindari
penggunaannya dalam bahasa yang formal, terutama dalam
karya ilmiah.

3. Penulis sadar bahwa penelitian ini merupakan awal waitu
berkisar pada seluk beluk penggunaan idiom dalam novel
"Belenggu”, oleh sebab itu penulis menyarankan agar
rekan-rekan vang nantinya akan menyusun skripsi seperti
ini dapat melanjutkan -dan mengembangkannya dalam
penelitian gselanjutnya terutama vang menyangkut

penggunaan idiom.

Kiw!




